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BAB I 
 

 

 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan BPR jauh 

lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum karena 

BPR dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan 

perasuransian. 

 
Pengertian Bank Perkreditan Rakyat menurut Ali (2013:3) 

“BPR adalah lembaga keuangan yang menerima simpanan hanya 

dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan/bentuk lain yang 

dipersamakan sengan itu dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit 

atau dalam bentuk dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat yang melaksanakan kegiatan usahanya melalui prinsip 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”. 

Contoh Bank Perkreditan Rakyat adalah Lumbung Desa, Bank 

Desa, Bank Pasar, Badan Kredit Desa (BKD), Bank Pegawai, 

Lumbung Pitih Nagari (LPN) serta Lembaga Perkreditan Desa. Label 
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BPR hanya bisa disematkan kepada lembaga-lembaga lainnya 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah. Berdasarkan kepemilikannya, 

BPR dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: BPR milik Pemerintah 

(umumnya Pemerintah Daerah Tingkat II) dan BPR milik swasta. 

 
Menurut Muhammad Djumhana (2019) pembagian jenis bank 

tersebut hanya mendasarkan pada segi fungsi bank, dimaksudkan 

untuk memperjelas ruang lingkup dan batas kegiatan yang dapat 

diselenggarakannya. Penyederhanaan ini jika dilihat dari 

kepemilikan dan penciptaan uang giral, kita tetap bisa membedakan 

lagi satu sama lainnya. Lebih lanjut Djumhana menjelaskan bahwa 

bank yang beroperasional, seperti bank umum kepemilikannya 

mungkin saja dimiliki oleh negara, swasta nasional, swasta asing, 

pemilikan campuran, atau milik koperasi. Sedangkan kepemilikan 

bank perkreditan rakyat hanya dimungkinkan dimiliki oleh pihak 

negara (pemerintah daerah), swasta, dan koperasi. 

Seiring dengan diberlakukannya UU No. 4 Tahun 2023 

tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (PPSK), 

singkatan BPR berubah. Tak lagi Badan Perkreditan Rakyat, tapi 

sudah menjadi Badan Perekonomian Rakyat. Perubahan singkatan 

itu membuat kinerja BPR lebih mudah. Ketua Umum Dewan 

Pimpinan Pusat (DPP) Perhimpunan Bank Perekonomian Rakyat 

Indonesia (Perbarindo) Tedy Alamsyah mengatakan, dengan 

perubahan singkatan dari perkreditan menjadi perekonomian, 
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menjadikan segmen BPR dan BPR Syariah lebih luas. Diakuinya, 

selama ini dengan singkatan prekreditan membuat stigma di 

masyarakat mengira jika di BPR hanya melayani urusan kredit. 

Padahal BPR juga melayani layanan perbankan lainnya. “Bisa jadi 

nasabah ke BPR hanya untuk urusan kredit, tapi nabungnya di bank 

umum,” tuturnya di sela musyawarah daerah ke-8 DPD Perbarindo 

DIJ, Rabu (18/1/2023). Menurut Tedy (2023) dengan nama 

perekonomian ruang kerjanya menjadi lebih luas. Karena BPR 

maupun BPRS memiliki perluasan fungsi digitalisasi layanan, inklusi 

keuangan hingga edukasi ke masyarakat. Hal itu diakui, mantan 

Ketua DPD Perbarindo DIJ itu sangat penting dalam pengembangan 

usaha BPR ke depan. “Jadi (perubahan) nama itu sangat berarti,” 

tegasnya. 

BPR dan BPRS sendiri disebutnya memiliki tantangan berat 

ke depan. Seiring dengan perubahan market. Karena itu, di DPP 

Perbarindo dia sudah menyiapkan beberapa program penguatan 

kemampuan SDM, mulai dari jajaran staff hingga direksi dan 

komisaris. Hal lain yang disiapkan terkait dengan teknologi. 

Diantaranya layanan BPR e-cash. Tak hanya itu, mengikuti aturan 

terkait ketentuan modal inti BPR minimum RP. 6 Miliar pada akhir 

2024 dan BPRS pada tahun 2025, juga sudah diantisipasi. “Kami 

bantu untuk mendapatkan mitra strategis sehingga ketentuan modal 

minimum itu bisa terpenuhi,” tuturnya. Kepala Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) DIJ Parjiman dalam sambutannya pun 

mengingatkan aturan peraturan OJK N0. 5/POJK.03/2015 tersebut. 

Menurut dia, aturan tersebut tidak akan diperlonggar. Nantinya akan 

dilakukan evaluasi jika BPR dan BPRS gagal memenuhi ketentuan 

tersebut. Salah satunya men-downgrade BPR atau BPRS. “Kami 

sudah downgrade satu bank umum karena tidak bisa memenuhi 

modal inti minimum Rp. 3 Triliun sehingga dijadikan BPR,” jelasnya. 

PT. BPR Artha Bali Jaya merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di sektor perbankan yang memberikan berbagai jenis 

jasa pelayanan keuangan. Kegiatan pokok yang dijalankan adalah 

menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro 

dan deposito serta memberikan jasa-jasa keungan lainnya dan yang 

paling berperan adalah kegiatan menyalurkan dana kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit guna untuk membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Table 1.1 Kriteria Kualitas Kredit 
 

Kriteria Kualitas Kredit 

No Kriteria Penjelasan 

1 Lancar Kredit yang disalurkan tidak menimbulkan masalah 

2 Dalam 

Perhatian 

Khusus 

Kredit yang diberikan sudah mulai bermasalah, sehingga 

perlu memperoleh perhatian 
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3 Kurang 

Lancar 

Apabila kredit yang diberikan pembayarannya sudah mulai 

tersendat-sendat, namun nasabah masih mampu membayar 

4 Diragukan Kemampuan nasabah untuk membayar makin tidak dapat 

dipastikan 

5 Macet Apabila nasabah sudah tidak mampu lagi untuk membayar 

pinjamannya, sehingga perlu diselamatkan 

Sumber : Febrianti, 2015:2 

 
Berdasarkan ketentuannya Bank di Indonesia 

menggolongkan kualitas kredit yaitu “(1) Lancar (pas) artinya kredit 

yang disalurkan tidak menimbulkan masalah, (2) dalam perhatian 

khusus (special mention) artinya kredit yang diberikan sudah mulai 

bermasalah, sehingga perlu memperoleh perhatian, (3) kurang 

lancar (substandard) apabila kredit yang diberikan pembayarannya 

sudah mulai tersendat-sendat, namun nasabah masih mampu 

membayar, (4) diragukan (doubtful) yaitu kemampuan nasabah 

untuk membayar makin tidak dapat dipastikan, dan (5) macet (loss) 

apabila nasabah sudah tidak mampu lagi untuk membayar 

pinjamannya, sehingga perlu diselamatkan” Febrianti (2015:2). 

Pembiayaan atau kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 
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hasil.Menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998, 

tentang kredit : “Kredit yang diberikan oleh bank dapat didefinisikan 

sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam- 

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan pemberian bunga” menurut Kasmir (2016). 

Menurut Hasibuan (2016) Kredit Macet atau pembiayaan 

bermasalah adalah suatu kondisi 8 pembiayaan yang ada 

penyimpangan (deviasi) atas terms of lending yang disepakati dalam 

pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi 

keterlambatan, diperlukan tindakan yuridis, atau diduga ada 

kemungkinan potensi loss. Dalam portofolio pembiayaan, 

pembiayaan bermasalah masih merupakan pengelolaan pokok, 

karena resiko dan faktor kerugian terhadap risk asset tersebut akan 

memengaruhi kesehatan. Kredit bermasalah juga dapat diartikan 

kredit yang tergolong kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan 

kredit macet. Aturan hukum kredit macet tersebut lebih tepatnya ada 

dalam Pasal 15 ayat 3. 

Pasal 29 UU no 42 Tahun 1999 mengenai Jaminan Fidusia. 

Peraturan tersebut mengatakan bahwa kreditur memiliki hak untuk 

mengeksekusi jaminan fidusia ketika terjadi wanprestasi yang 

dilakukan oleh debitur. Kredit macet yang terjadi di Indonesia 
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terutama dalam pada masa kesulitan atau kemunduran (resesi) 

ekonomi yang menyebabkan dilikuiditas dan direkapitulisasinya 

beberapa bank yang sebelumnya didahului dengan pemberian 

Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), diketahui bahwa 

rapuhnya Lembaga Perbankan di Indonesia factor penyebabnya 

yaitu pelanggaran terhadap prinsip kehati-hatian khususnya 

menyangkut ketentuan Legal Lending Limit (3L) sebagaimana diatur 

di dalam Pasal 11 Undang-undang No. 10 Tahun 1992 yang telah 

dirubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan. 

Berikut adalah “Data Total Realisasi Kredit dan Kredit 

Bermasalah (NPL) Pada PT. BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang 

Denpasar Pada Desember Tahun 2020-2022”. 

Table 1.2 Data Total Realisasi Kredit dan Kredit Bermasalah (NPL) di PT BPR 

Artha Bali Jaya, Kantor Cabang Denpasar pada Desember 2020-2022 

 

Data Total Realisasi Kredit dan Kredit Bermasalah (NPL) di PT. BPR Artha Bali 
 

Jaya, Kantor Cabang Denpasar Pada Desember 2020-2022 

Tahun Total 

Realisasi 

Kredit (Rp) 

Non Perfoming Loan Total NPL 

(Rp) 

Persen 

(%) Kurang 

Lancar 

(Rp) 

Diragukan 

(Rp) 

Macet 

(Rp/Orang) 

2020 14.379.600.000 - 595.354.000 1.085.545.750/5 1.680.899.750 8,5 

2021 18.485.900.000 - - 2.922.000.000/7 2.922.000.000 6,3 
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2022 20.121.100.000 - 540.000.000 1.876.666.500/4 2.146.666.500 9,3 

Sumber : PT BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang Denpasar 

 
Penjelasan dari table diatas yaitu, total realisasi kredit pada 

tahun 2020 sebesar Rp. 14.379.600.000, kemudian pada tahun 2021 

meningkat menjadi Rp. 18.485.900.000, dan pada tahun 2022 

semakin meningkat sehingga menjadi Rp. 20.121.100.000. 

Total diragukan pada tahun 2020 sebesar Rp. 595.354.000, 

kemudian ditahun 2021 turun menjadi nihil, di tahun 2022 kembali 

meningkat menjadi Rp. 540.000.000. 

Total macet ditahun 2020 sebesar Rp. 1.085.545.750, kemudian di 

tahun 2021 meningkat menjadi Rp. 2.922.000.000, dan ditahun 

2022 kembali menurun sehingga menjadi Rp. 1.876.666.500. 

Adapun total NPL di tahun 2020 sebesar Rp. 1.680.899.750, 

kemudian di tahun 2021 meningkat menjadi Rp. 2.922.000.000, dan 

di tahun 2022 kembali menurun menjadi Rp. 2.146.666.500. 

Total persentase ditahun 2020 yaitu 8,5%, ditahun 2021 yaitu 6,3%, 
 

dan ditahun 2022 yaitu 9,3%. 

 
Berikut adalah grafik sebagai gambaran dari table data total realiasi 

kredit dan kredit bermasalah diatas : 
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Tabel 1.3 Grafik Data Total Realisasi Kredit 
dan Kredit Bermasalah (NPL) di PT BPR 

Artha Bali Jaya, Kantor Cabang Denpasar 
pada Desember Tahun 2020-2022 
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Tabel 1.3 Tabel Grafik Data Total Realisasi Krdit dan Kredit Bermasalah 

(NPL) di PT BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang Denpasar pada Desember 

Tahun 2020-2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : PT BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang Denpasar 
 

Alasan “Prosedur Penanganan Kredit Macet Pada PT BPR 

Artha Bali Jaya, Kantor Cabang Denpasar” dipilih sebagai judul 

agar mengetahui bagaimana prodesur penyelesaian kredit macet 

dan bagaimana prosedur pengembalian kredit yang sudah tergolong 

kredit macet di PT. BPR Artha Bali Jaya. Maka dari itu dengan 

pemilihan judul tersebut agar mendapatkan ilmu pengetahuan lebih 

tentang perbankan dan tentang kredit macet. 

B. Pokok Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

pokok masalah yang dapat dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana prosedur penyelesaian kredit macet di PT BPR Artha 

Bali Jaya? 
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2. Bagimana prosedur pengembalian kredit macet di PT BPT Artha Bali 

Jaya? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penyelesaian kredit 

macet di PT. BPR Artha Bali Jaya Kantor Cabang Denpasar 

2. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengembalian kredit 

macet pada PT BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang 

Denpasar 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
 

1. Bagi Politeknik Negeri Bali 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pembendaharaan sarana bacaan di perpustakaan Politeknik 

Negeri Bali dan sebagai tambahan pengetahuan tentang 

Penanganan Kredit Macet/Bermasalah dalam 

penyempurnaan materi perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan 
 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi PT. BPR Artha Bali 

Jaya, Kantor Cabang Denpasar sebagai masukan dan 

menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

operasional perusahaan. 

3. Bagi Mahasiswa 
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Untuk menerapkan teori yang didapat pada saat perkuliahan 

dengan masalah-masalah kenyataan yang terjadi pada PT. 

BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang Denpasar, serta untuk 

memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh ijazah 

Diploma III Jurusan Administrasi BIsnis, Politeknik Negeri 

Bali. 

E. Metode Penelitian 
 

1. Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada PT. BPR Artha Bali Jaya, Kantor 

Cabang Denpasar yang berlokasi di Jalan. Mahendradatta, 

Desa Tegal Harum Denpasar Barat. 

2. Objek Penelitian 
 

Dalam Penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

Penanganan Kredit Macet pada PT. BPR Artha Bali Jaya, 

Kantor Cabang Denpasar. 

3. Data Penelitian 
 

a) Jenis Data 
 

1) Data Kualitatif 
 

Yaitu data dalam bentuk kata-kata seperti sejarah 

perusahaan, struktur organisasi serta tugas masing-masing 

bagian pada PT. BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang 

Denpasar. 

2) Data Kuantitatif 
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Yaitu data dalam bentuk angka yaitu seperti total kredit 

yang bermasalah pada PT. BPR Artha Bali Jaya, Kantor 

Cabang Denpasar. 

b) Sumber Data 
 

1) Data Primer 
 

Menurut Sugiyono (2019) Data primer yaitu sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh berdasarkan jawaban kuesioner yang 

dibagikan kepada seluruh responden. Dimana dalam hal ini 

data yang dikumpulkan dan diolah sendiri dari objek 

penelitian. Sumber datanya dalah semua informasi 

diperoleh langsung dengan melakukan observasi maupun 

wawancara dengan karyawan pada PT. BPR Artha Bali 

Jaya, Kantor Cabang Denpasar untuk menjawab hasil 

penelitian. 

2) Data Sekunder 
 

Menurut Sugiyono (2019: 193) data sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data. Data sekunder didapatkan dari sumber 

yang dapat mendukung penelitian antara lain dari 

dokumentasi dan literatur. Dalam hal ini data yang 

diperoleh secara tidak langsung dan berdasarkan catatan 
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yang sudah ada baik itu dari perusahaan maupun dari 

sumber buku-buku yang berhubungan dengan 

permasalahan yang baik. 

c) Teknik Pengumpulan Data 
 

1) Observasi 
 

Menurut Sugiyono (2019:297) Observasi merupakan 

dasar semua ilmu pengetahuan, melaui observasi peneliti 

belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. 

Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung 

peristiwa atau fenomena yang menjadi focus penelitian. 

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung dengan mencatat apa 

yang didapat pada tempat penelitian yang berkaitan 

dengan Kredit Bermasalah dimana metode ini 

dilaksanakan pada saat Penulis melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan dari bulan Januari s/d April 2023. 

2) Metode Wawancara 
 

Menurut Sugiyono (2019), wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Yaitu teknik 

pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab 

secara langsung dengan pihak berwenang maupun 
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karyawan pada PT. BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang 

Denpasar tentang permasalahan yang diteliti dimana 

penulis melaksanakan wawancara pada saat jam pulang 

kantor dan jam istirahat karyawan yang dilakukan secara 

sering tanya jawab mengenai hal yang diteliti seperti Kredit 

Macet. 

3) Studi Kepustakaan 
 

Menurut Sugiyono (2019) Studi pustaka merupakan 

kaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkait 

dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada 

situasi sosial yang diteliti. Hasil penelitian pula akan 

semakin kredibel apabila didukung foto – foto atau karya 

tulis akademik dan seni yang sudah ada. Studi pustaka 

adalah maka dapat dikatakan bahwa studi pustaka bisa 

mempengaruhi kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. 

4. Teknis Analisis Data 
 

Menurut Sugiyono (2019) teknik analisis data adalah cara 

yang digunakan berkenaan dengan perhitungan untuk 

menjawab   rumusan  masalah  dan  pengujian   hipotesis  yang 

diajukan dalam penelitian. Data penyusunan tugas akhir ini 

merupakan data yang diperoleh secara obyektif dari Kantor PT. 

BPR Artha Bali Jaya, Kantor Cabang Denpasar yang kemudian 

dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan 
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cara menggambarkan secara lengkap masalah yang diteliti 

berdasarkan data dan keterangan yang di dapat perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

A. Simpulan 

 
Dari uraian pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 

penyelesaian kredit bermasalah pada PT BPR Artha Bali Jaya, Kantor 

Cabang Denpasar dengan cara sebagai berikut: 

1. Prosedur penyelesaian kredit bermasalah pada PT BPR Artha 

Bali Jaya yaitu kepala bagian support memberitahukan secara 

langsung kepada debitur dengan memanfaatkan berbagai 

sarana komunikasi, kemudian analisis kredit akan diberikan 
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Surat Peringatan (SP) 1, Surat Peringatan (SP) 2 dan Surat 

Peringatan (SP) 3 kepada debitur yang belum membayar 

kreditnya. Melakukan perubahan administrasi perkreditan 

yang terdiri dari penjadwalan ulang (Rescheduling), 

persyaratan kembali (Reconditioning), penataan kembali 

(Restructuring). Langkah terakhir pada bagian legal akan 

melimpahkan kasus kredit bermasalah ke jalur hukum dan 

legal mengajukan kepada pihak Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL) untuk menyelesaikan kasus 

hutang piutang, selanjutnya dari pihak bank melakukan 

eksekusi jaminan. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penyelesaian kredit 

bermasalah melalui jalur nonlitigasi pada PT BPR Artha Bali 

Jaya adalah itikad tidak baik dari debitur yang 

menggambarkan seperti, kurang adanya kesadaran debitur 

dalam menyelesaikan fasilitas pinjamannya yang sedang 

bermasalah, diatasi dengan cara memperpanjang jangka 

waktu pembayaran kredit. Ketidaktepatan waktu debitur 

dalam membayar kembali hutangnya mengakibatkan 

penyelesaian menajdi berlarut-larut sehingga beban yang 

akan ditanggung oleh debitur semakin besar, diatasi dengan 

cara debitur diberikan surat peringatan (SP). 

Prosedur Pengembalian Kredit Macet dilakukan dengan cara : 
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a. Penjadwalan Kembali (Rescheduling) 
 

b. Penataan Kembali (Reconditioning) 
 

c. Persyaratan Kembali (Restructuring) 
 

B. Saran 
 

Berdasarkan dari hasil pembahasan masalah di Bab IV, maka 

saran-saran yang dapat diberikan untuk PT BPR Artha Bali Jaya, 

Kantor Cabang Denpasar yaitu sebagai berikut : 

1. PT BPR Artha Bali Jaya melalui bagian AO (Account Officer) 

dapat mengadakan pertemuan dengan nasabah-nasabah 

minimal sebulan sekali pertemuan, guna meningkatkan 

motivasi para nasabah dalam mengembangkan usahanya 

dan memperlancar kerjasama. 

2. PT BPR Artha Bali Jaya sebaiknya menginformasikan 

tentang prinsip 5C, yaitu : 

company (perusahaan), collaborator (kolaborator), custome 

rs (pelanggan), competitors (kompetitor), dan climate (iklim). 
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